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Abstrak 

Sektor perikanan merupakan salah satu sektor yang berpotensi 
besar terhadap perekonomian Indonesia. Jawa Timur memiliki 
usaha perikanan yang besar, hal tersebut dikarenakan 
tersebarnya pangkalan pendaratan ikan dan berperan aktif 
dalam memajukan produksi perikanan lokal, salah satunya yaitu 
Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP) Pondokdadap. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mendapatkan informasi tentang jenis 
dan volume produksi ikan hasil tangkapan yang didaratkan di 
PPP Pondokdadap pada bulan Mei dan Juni 2022. Metode yang 
digunakan penulis dalam melakukan penelitian ini yaitu dengan 
melalui pendekatan deskriptif kualitatif. Berdasarkan hasil 
penelitian, selama bulan Mei 2022 produksi tangkapan ikan yang 
didaratkan di PPP Pondokdadap berjumlah 1.813,2 ton. 
Sedangkan pada bulan Juni hasil tangkapan berjumlah 1.605,9 
ton. Adapun jenis ikan yang ditangkap sebanyak 10 jenis dengan 
didominasi oleh ikan jenis tuna. Terjadi penurunan volume 
produksi sebanyak 207 ton atau sekitar 11%. 

Kata kunci: hasil tangkapan perikanan, nelayan, pelabuhan, 
sendang biru 

Abstract 

The fisheries sector is a sector with great potential for the 
Indonesian economy. East Java has a large fishing business, 
this is due to the spread of fish landing bases and playing an 
active role in promoting local fishery production, one of which is 
the Pondokdadap Coastal Fishing Port (PPP). The purpose of 
this study was to obtain information about the type and volume of 
fish caught landed at PPP Pondokdadap in May and June 2022. 
The method used by the author in conducting this research is 
through a qualitative descriptive approach.  Based on the results 
of the research, during on May 2022 the production of fish 
caught landed at PPP Pondokdadap amounted to 1,813.2 tons.  
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Whereas in June the catch amounted to 1,605.9 tons. There were 10 types of fish caught, dominated 
by tuna. There was a decrease in production volume of 207 tonnes or around 11%.  
 
Keywords:  fishery catches, fishermen, port, blue spring 

 

1. Pendahuluan 

Pelabuhan merupakan bandar yang 
dilengkapi dengan bangunan untuk 
pelayanan muatan dan penumpang 
seperti dermaga, tambatan dengan segala 
perlengkapannya (Fisu, 2016). Pelabuhan 
adalah tempat dimana perdagangan, 
logisitik dan produksi menjadi satu 
kesatuan (Romadhon, 2018). Pelabuhan 
merupakan salah satu fasilitas transportasi 
yang penting untuk suatu negara terutama 
bagi negara maritim, seperti Indonesia, 
karena pelabuhan  sangat menentukan 
kelancaran aktivitas mobilisasi barang dan 
penduduk (Yasuha and Saifi, 2017). 
Selain itu pada bidang ekonomi, 
pelabuhan membawa dampak positif bagi 
perkembangan suatu daerah yang terisolir 
terutama daerah perairan dimana 
aksesibilitas melalui darat sulit dilakukan 
dengan baik (Putra and Djalante, 2011). 
Pelabuhan perikanan merupakan tempat 
pendaratan hasil tangkapan dan tempat 
awal pemasaran hingga penyaluran agar 
sampai ke konsumen ikan laut (Lubis et 
al., 2013). Aktivitas perikanan tangkap 
akan lebih terarah dan teratur di 
pelabuhan perikanan. Sebuah pelabuhan 
perikanan juga menyediakan fasilitas 
untuk aktivitas pendaratan, maupun 
pengolahan perindustrian hasil tangkapan 
(Nurhayatin et al., 2016). Keberhasilan 
pelabuhan perikanan tampak     dari 
ketercapaian target tangkapan ikan serta 
pendaratannya (Khatimah et al., 2021). 
Aktivitas pendaratan hasil tangkapan 
sangat berdampak pada jumlah dan nilai 
produksi di suatu pelabuhan perikanan 
atau pangkalan pendaratan ikan 
(Situmeang et al., 2019). 

Salah satu usaha bidang perikanan 
yang cukup besar di Indonesia adalah 
usaha penangkapan. Penangkapan ikan 
adalah kegiatan untuk memperoleh ikan di 
perairan yang tidak dalam keadaan 
dibudidayakan dengan alat atau cara 
apapun, termasuk kegiatan yang 
menggunakan kapal untuk memuat, 
mengangkut, menyimpan, mendinginkan, 

menangani, mengolah, dan/atau 
mengawetkannya (Hutauruk and Rengi, 
2017). Jawa Timur memiliki usaha 
perikanan yang besar, karena tersebarnya 
pangkalan pendaratan ikan yang sudah 
ada sejak lama dan berperan aktif dalam 
memajukan  produksi perikanan lokal, 
salah satunya yaitu Pelabuhan Perikanan 
Pantai (PPP) Pondokdadap. 

Pelabuhan Perikanan dibagi 
menjadi empat golongan, yaitu Pelabuhan 
Perikanan Samudera  (PPS) atau tipe A, 
Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) 
atau tipe B, Pelabuhan Perikanan Pantai 
(PPP) atau tipe C, dan        Pangkalan 
Pendaratan Ikan (PPI) atau tipe D 
(Suherman et al., 2012). Salah satu 
pelabuhan perikanan yang memiliki tipe C 
di Jawa Timur yaitu Pelabuhan 
Pondokdadap Sendang Biru yang 
merupakan salah satu dari pelabuhan 
perikanan yang dijadikan sebagai sentra 
perikanan di Kabupaten Malang (Wahyu et 
al., 2019). Pelabuhan Perikanan Pantai 
(PPP)  Pondokdadap merupakan salah 
satu pelabuhan dengan potensi produksi 
ikan terbesar di Jawa Timur (Atmajaya et 
al., 2021; Widiana and Wikantiyoso, 
2018). Potensi sumberdaya perikanan 
kelautan hasil tangkapan nelayan dari 
beberapa jenis perikanan tangkap di 
Kabupaten Malang antara lain adalah 
cakalang, tongkol, lobster, dan tuna 
(Soetriono et al., 2022). Penelitian ini 
bertujuan untuk mendapatkan informasi 
tentang jenis dan volume produksi ikan 
hasil tangkapan yang didaratkan di PPP 
Pondokdadap pada bulan Mei        dan Juni 
tahun 2022. 

2. Material dan Metode 

Penelitian dilakukan di UPT PPP 
Pondokdadap pada bulan Mei hingga Juni 
tahun 2022. Unit Pelaksana Teknis 
Pelabuhan Perikanan Pantai Pondokdadap 
(UPT PPP) berlokasi di Jl. Sendang Biru, 
Kampungbaru,                 Desa Tambakrejo, 
Kecamatan Sumbermanjing, Kabupaten 
Malang, Jawa Timur 65176 (Gambar 1).
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Gambar 1. Lokasi penelitian 

 
Metode yang digunakan melalui 

pendekatan deskriptif kualitatif. Data yang 
dikumpulkan berasal dari naskah 
wawancara, catatan lapangan, dokumen 
pribadi, catatan, memo dan dokumen 
resmi lainnya (Romadhon, 2018). Sampel 
dalam penelitian kualitatif tidak disebut 
responden, melainkan narasumber, 
partisipan atau informan (Rachmawati et 

al., 2018). Data yang digunakan dalam 
penelitian ini diperoleh secara langsung 
melalui observasi di lapangan. Selain 
metode observasi langsung, pengumpulan 
data juga dilakukan dengan menggunakan 
data sekunder yang berasal dari website 
perizinan.infopondokdadap untuk 
mendapatkan data hasil tangkapan pada 
bulan Juni tahun 2022. 

 

Gambar 2. Pengumpulan data dengan observasi  langsung di lapang 
 
3. Hasil dan Pembahasan 

Volume produksi merupakan 
jumlah ikan yang mampu dihasilkan atau 
didaratkan di pelabuhan perikanan. Jumlah 
produksi ikan hasil  tangkapan akan 
tergantung dari musim dan jumlah trip 
yang berangkat melaut (Fitrianing et al., 
2020). Selain itu juga penggunaan alat 
tangkap perikanan yang sembarangan dan 

tidak     memperhatikan aspek biologis ikut 
berperan dalam penurunan hasil 
tangkapan ikan. Faktor-faktor produksi 
tersebut antara lain tenaga kerja, bahan 
bakar, perahu, alat tangkap, lama trip, 
pengalaman nelayan (Arios et al., 2013; 
Kurnia                                        et al., 2021; Setyaningsih et al., 
2018; Supriadi et al., 2020). 
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Tabel 1. Produksi perikanan laut menurut jenis           ikan pada bulan Mei tahun 2022 

No Ikan pada Bulan Mei Tahun 2022 Produksi (ton) 

1. Lemuru (Sardinella lemuru) 812,1 

2. Layang (Decapterus sp.) 8,8 
3. Peperek (Leiognathidae) 0,0 
4. Lemadang (Coryphaena hippurus) 0,4 
5. Tuna Sirip Kuning (Thunnus albacares) 437,1 
6. Tuna Sirip Kuning (Thunnus albacares) <10 Kg 42,7 
7. Cakalang (Katsuwonus pelamis) 194,5 
8. Tongkol (Euthynnus affinis) 18,3 
9. Tuna Mata Besar (Thunnus obesus) 28,4 

10. Marlin (Istiophoridae) 29,5 
11. Albakora (Thunnus alalunga) 241,4 

Jumlah 1.813,2 

 
Selama bulan Mei 2022, produksi 

tangkapan ikan di PPP Pondokdadap 
sebanyak 1.813,2 ton (Tabel 1). Jenis ikan 
yang ditangkap sebanyak 10 jenis dengan 
didominasi oleh ikan jenis tuna. Hasil 
produksi tangkapan ikan tertinggi terdapat 
pada jenis lemuru (Sardinella lemuru) 
yaitu sebanyak 812,1 ton, sedangkan 
tangkapan terendah terdapat pada jenis 
lemadang (Coryphaena hippurus) 

sebanyak 0,4 ton. Ikan peperek 
(Leiognathidae) tidak termasuk jenis ikan 
yang merupakan hasil tangkapan selama 
bulan Mei 2022. Potensi sektor perikanan 
tangkap di kawasan Pondokdadap sangat 
besar. Hasil tangkapan pancing ulur yang 
didaratkan di Sendang Biru terutama jenis 
tuna sirip kuning (Thunnus albacares) dan 
tuna mata besar (Thunnus obesus).

 
Tabel 2. Produksi perikanan laut menurut jenis ikan pada bulan Juni tahun 2022 

No Ikan pada Bulan Mei Tahun 2022 Produksi (ton) 

1. Lemuru (Sardinella lemuru) 179,3 

2. Layang (Decapterus sp.) 52,2 
3. Peperek (Leiognathidae) 3,4 
4. Lemadang (Coryphaena hippurus)      0,2

 

5. Tuna Sirip Kuning (Thunnus albacares) 625,8 

6. Tuna Sirip Kuning (Thunnus albacares) <10 Kg 32,1 
7. Cakalang (Katsuwonus pelamis) 219,0

 
8. Tongkol (Euthynnus affinis) 16,1 
9. Tuna Mata Besar (Thunnus obesus) 268,8 

10. Marlin (Istiophoridae) 32,9 
11. Albakora (Thunnus alalunga) 176,1 

Jumlah 1.605,9 

 
Selama bulan Juni 2022, produksi 

tangkapan ikan di PPP Pondokdadap 
sebanyak 1.605,9 ton (Tabel 2). Jika 
dibandingkan dengan tangkapan bulan 
Mei, terjadi penurunan sebanyak 207 ton 
atau sekitar 11%. Produksi tangkapan ikan 

tertinggi terdapat pada jenis tuna sirip 
kuning (Thunnus albacares) yaitu 
sebanyak 625,8 ton, sedangkan 
tangkapan terendah terdapat pada jenis 
lemadang (Coryphaena hippurus) yaitu 
sebanyak 0,2 ton. 
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Gambar 3. Pendaratan ikan di PPP Pondokdadap 

 
Faktor produksi yang paling 

berpengaruh terhadap produktivitas 
adalah jumlah ukuran kapal atau gross 
tone, Jumlah gross tone berpengaruh 
besar dikarenakan tempat penampungan 
hasil tangkapan ikan, sehingga jumlah 
hasil tangkapan ikan yang didapat akan 
berjumlah tinggi. Sedangkan jumlah trip 

juga berpengaruh terhadap hasil 

produksi semakin sering frekuensi 
operasi penangkapan,  maka  peluang 
untuk mendapatkan hasil tangkapan 
semakin besar pula (Khatimah et al., 
2021). Produktivitas nelayan yang 
rendah umumnya juga disebabkan oleh 

rendahnya keterampilan dan 
pengetahuan serta penggunaan alat 
penangkapan maupun perahu yang masih 
sederhana, sehingga efektifitas dan 
efisiensi alat tangkap dan penggunaan 
faktor-faktor produksi lainnya belum 
optimal (Cahyadi and Suwandi,        2017). 
Adanya pengaruh panjang jaring terhadap 
produksi ikan hasil tangkapan karena 
panjang jaring yang digunakan maka 
akan menambah luas sapuan pada saat 
pengoperasian, sehingga dapat 
mempengaruhi jumlah ikan yang akan 
diperoleh (Aji et al., 2013;                Rachman et al., 
2013).

 

 
Gambar 4. Grafik produksi perikanan laut menurut jenis ikan pada 

bulan Mei dan Juni 2022 
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Penurunan volume  produksi 
terdapat pada beberapa jenis ikan 
ekonomis penting yang didaratkan di PPP 
Pondokdadap, antara lain lemuru, 
lemadang, tuna sirip kuning, tongkol, dan 
ikan albakora (Gambar 4). Lemuru 
(Sardinella lemuru) terjadi penurunan 
sebesar 77,9%, dimana produksi ikan 
Lemuru pada bulan Mei sebanyak 812,1 
ton kemudian berkurang menjadi 179,3 
ton pada bulan Juni. Produksi tangkapan 
ikan Lemadang (Coryphaena hippurus) 
selama     bulan Mei sebanyak 0,4 ton dan 
berkurang menjadi 0,2 ton pada bulan 
Juni. Demikian pula ikan tuna sirip  kuning 
(Thunnus albacares) <10 Kg terjadi 
penurunan sebesar 24,8%, dimana 
volume produksi pada bulan Mei sebanyak 
42,7 ton berkurang menjadi 32,1 ton di 
bulan Juni. Sementara ikan tongkol 
(Euthynnus affinis) pada bulan Mei 
memiliki volume produksi sebanyak 18,3 
ton mengalami penurunan sebesar 12% 
menjadi 16,1 ton di bulan Juni. Ikan 
albakora (Thunnus alalunga) juga 
mengalami penurunan sebesar 27%, 
dimana pada bulan Mei memiliki angka 
produksi sebesar 241,4 ton menjadi 176,1  
ton di bulan Juni. 

Peningkatan volume produksi pada 
bukan Juni terdapat pada beberapa jenis 
ikan, antara lain ikan layang, tuna sirip 
kuning, cakalang, tuna mata besar, dan 
marlin. Ikan layang (Decapterus sp.) 
mengalami peningkatan produksi 
tangkapan sebesar 83,2%, dimana pada 
bulan Mei angka produksi ikan layang 
sebanyak 8,8 ton menjadi 52,2 ton di 
bulan Juni. Produksi tangkapan ikan tuna 
sirip kuning (Thunnus albacares) pada 
bulan Mei sebanyak 437,1 ton terjadi 
peningkatan sebesar 30,2% menjadi 625,8 
ton di bulan Juni. Demikian pula ikan 
cakalang (Katsuwonus pelamis) 
mengalami peningkatan produksi 
tangkapan sebesar 11,2%, dimana pada 
bulan Mei memiliki volume produksi 
sebanyak 194,5 ton menjadi 219 ton pada  
bulan Juni. Sementara ikan tuna mata 
besar (Thunnus obesus) pada bulan Mei 
memiliki volume produksi sebanyak 28,4 
ton mengalami peningkatan sebesar 
89,4% menjadi 268,8 ton pada bulan Juni. 
Ikan marlin (Istiophoridae) juga mengalami 

peningkatan volume produksi sebesar 
10,5%, dimana sebelumnya pada bulan 
Mei sebanyak 29,5 ton menjadi 32,9 ton di 
bulan Juni. Sementara itu ikan peperek 
(Leiognathidae) yang tidak terdapat data 
penangkapan pafa bulan Mei, ternyata 
pada bulan Juni terdapat data hasil 
tangkapan sebanyak 3,4 ton. 

Data hasil tangkapan tertinggi pada 
bulan Mei 2022 adalah ikan Lemuru 
(Sardinella lemuru) yang merupakan salah 
satu jenis  ikan yang memiliki nilai 
ekonomis penting di Indonesia. Adapun 
musim pemijahan ikan lemuru betina di 
Selat Bali Agustus dan September 
dengan puncaknya  terjadi pada bulan 
Juli (Wujdi et al., 2013). Jumlah populasi 
ikan lemuru yang paling besar         di 
Indonesia terdapat di Selat Bali sampai  
dengan Nusa Tenggara Timur. Selain 
terkonsentrasi di perairan Selat Bali, ikan 
lemuru juga tertangkap dalam jumlah 
kecil di perairan selatan Jawa Timur (Putra 
et al., 2020). Pada bulan Juni, posisi 
puncak diduduki oleh maskot UPT PPP 
Pondokdadap, yaitu ikan tuna sirip 
kuning  (Thunnus albacares). Komoditas 
tuna merupakan salah satu komoditas 
unggulan    dalam program industrialisasi. 
Tuna merupakan jenis ikan     ekonomis 
tinggi dan penghasil devisa negara 
nomor dua untuk                komoditas perikanan 
setelah udang (Saptanto et                  al., 2015; 
Yusuf et al., 2017). Tuna sirip kuning  
(Thunnus albacares) merupakan hasil 
tangkapan terbanyak dibandingkan dengan 
jenis                          tuna lainnya di Indonesia (Agustina 
et al., 2019).  

Berdasarkan penelitian, daerah 
penyebaran tuna di Indonesia meliputi 
perairan barat dan selatan Sumatera, 
perairan selatan Jawa, Bali dan Nusa 
Tenggara,      Laut Flores, Laut Banda, Laut 
Sulawesi dan perairan utara Papua. 
Penyebaran tuna sangat dipengaruhi oleh 
suhu dan kedalaman renang. Jenis tuna 
sirip kuning dan albakora tertangkap 
pada  kisaran    kedalaman 35,15-299,04 

m dengan suhu 12,51-26,96℃ dan 
umumnya tertangkap pada kisaran klorofil-
a 0,1-0,35 mg/m. Konsentrasi  klorofil-a 
yang terdapat pada suatu perairan secara 
tidak    langsung mempengaruhi jumlah ikan 
yang ada di daerah tersebut (Barata et al., 
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2011;  Isdianto et al., 2020). Jika dilihat 
dari kondisi tersebut diduga nelayan 
PPP Pondokdadap, Sendang Biru 
menangkap tuna sirip kuning di perairan 
yang lebih dalam. Secara alamiah ikan 
akan memilih habitat yang lebih sesuai. 
Habitat tersebut sangat dipengaruhi oleh 
kondisi atau parameter oseanografi 
perairan seperti suhu permukaan laut, 
salinitas, klorofil-a, kecepatan arus dan 
sebagainya (Hastuti et al., 2021). Hasil 
tangkapan dipengaruhi oleh beberapa 
faktor, parameter lingkungan termasuk 
salah satunya seperti fisik, kimia dan 
biologi. Parameter lingkungan tersebut 
akan mempengaruhi penyebaran ikan, 
migrasi, agregrasi (penggerombolan), 
pemijahan dan persediaan makanan serta 
tingkah laku ikan (Setyohadi, 2011; 
Rudiyanto and Haryasakti, 2020). 

4. Kesimpulan 

Produksi tangkapan ikan di PPP 
Pondokdadap selama bulan Mei 2022 
berjumlah 1.813,2 ton, sedangkan selama 
bulan Juni berjumlah 1.605,9 ton. Terjadi 
penurunan volume produksi sebanyak 207 
ton atau sekitar 11%. Adapun jenis ikan 
yang ditangkap sebanyak 10 jenis yang 
didominasi oleh ikan jenis tuna. Jenis ikan 
yang tertangkap adalah: lemuru 
(Sardinella lemuru), layang (Decapterus 
sp.), peperek (Leiognathidae), lemadang 
(Coryphaena hippurus), tuna sirip kuning 
(Thunnus albacares), cakalang 
(Katsuwonus pelamis), tongkol (Euthynnus 
affinis), tuna mata besar (Thunnus 
obesus), marlin (Istiophoridae), dan 
albakora (Thunnus alalunga). Faktor 
produksi yang paling berpengaruh adalah 
jumlah ukuran kapal atau gross tone, 
jumlah trip, jenis alat tangkap serta 
keterampilan penggunaan alat 
penangkapan. Kualitas ikan hasil 
tangkapan baik saat masih di laut ataupun 
saat didaratkan harus menjadi perhatian 
sehingga mutu dan harga jualnya tetap 
terjaga. 
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